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ABSTRAK 

Kajian Manuskrip Al-Qur’an merupakan kajian yang masih eksis sampai 

saat ini. Salah satu manuskrip Al-Qur’an yang ditemukan di Dusun Pundung 

Wukirsari Imogiri Bantul D. I. Yogyakarta, dinamai dengan Manuskrip Al-Qur’an 

salinan Sayyid Muhammad Nayazi. Manuskrip Al-Qur’an ini memiliki kolofon 

namun data informasi penyalin maupun sejarah terkait manuskrip ini tidak 

diketahui secara pasti. Jika ditinjau dari segi iluminasi, manuskrip Al-Qur’an ini 

terlihat seperti manuskrip Al-Qur’an yang berasal dari luar Indonesia. Berdasarkan 

hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini ada dua, yaitu mengenai sejarah dan 

karakteristik manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan teknik 

pengolahan datanya menggunakan deskriptif-analisis. Penelitian ini merupakan 

gabungan antara penelitian kepustakaan dan lapangan. Peneliti melakukan 

wawancara langsung pada pemilik manuskrip, serta kepada beberapa pihak dan 

lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk mendapatkan informasi 

sejarah dan sosio-historis. Teori yang digunakan adalah perangkat keilmuan filologi 

beserta dua pendekatan di dalamnya, yaitu kodikologi dan tekstologi. Data sejarah 

manuskrip Al-Qur’an ini diperoleh dari wawancara dan penelusuran literatur 

sejarah. Analisis aspek kodikologi didapatkan melalui observasi langsung terhadap 

manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi. Beberapa analisis aspek 

tekstologi seperti penentuan rasm, qira>’at dan corrupt diperoleh melalui langkah 

perbandingan dengan Mushaf Standar Indonesia.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama manuskrip Al-Qur’an 

salinan Sayyid Muhammad Nayazi diasumsikan berasal dari Turki, ditulis seorang 

penghafal Al-Qur’an bernama Sayyid Muhammad Nayazi, tahun yang tertera 

dalam kolofon adalah 1277 H/ 1860-1861 M. Manuskrip Al-Qur’an ini dimiliki 

Mbah Ponco Ikromo. Keluarga menduga dua asumsi terhadap asal-usul manuskrip 

Al-Qur’an ini, yaitu antara warisan leluhur atau pemberian dari seseorang. Kedua, 

karakteristik manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi: 

berdasarkan aspek kodikologi memiliki ukuran yang relatif kecil, kertas yang 

digunakan yaitu kertas Eropa yang tidak ber-watermark. Kondisi fisik utuh tiga 

puluh juz, dilengkapi dengan doa khatmil qur’an dan kolofon. Bersampul kulit 

binatang berwarna coklat tua. Terdapat iluminasi pada dua halaman bagian depan. 

Berdasarkan aspek tekstologi menggunakan rasm campuran antara rasm Imla’I dan 

rasm ‘Us|mani. Secara umum menggunakan qira>’at Imam ‘As}im riwayat H}afs}. 

Penggunaan harakat sama seperti Al-Qur’an umumnya, namun tidak menggunakan 

harakat d}ammah panjang. Tanda tajwid cukup variatif, begitu pula tanda wakaf 

yang beragam ditulis dengan tinta merah. Terdapat beberapa simbol dalam 

pembagian teks Al-Qur’an. Kesalahan penulisan yang ada pada manuskrip 

diasumsikan sebagai bentuk kekhilafan penyalin saat menulis manuskrip Al-

Qur’an. 

Kata kunci: Manuskrip Al-Qur’an, Sejarah, Karakteristik. 
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HALAMAN MOTTO 

 

اِنَّ مَعَ الْعُسرِْ يُسرْاًۗ فاَِنَّ مَعَ الْعُسرِْ يُسرْاًۙ   

بْواَِلٰى رَب ِكَ فَارْغَ فاَِذَا فرََغْتَ فَانْصَبْۙ   
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Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

untuk kebajikan yang lain) 

dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal  d de د

 Zal ź zet (dengan titik di atas) ذ
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 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şad d es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z⸱ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل
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 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis muta’aqqidi<n متعاقّدين

 ’ditulis iddah عدّة

III. Ta>’ Marbu>t{ah  di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka 

ditulis t: 
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 ditulis ni’matulla>h  نعمة الله

 ditulis zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر

IV. Vokal Pendek 

__َ __ (fathah)  ditulis a ََضَرب ditulis d}araba 

__ِ __ (kasrah) ditulis i َفَهِم ditulis fahima 

__ُ __ (dammah) ditulis u َكتُِب ditulis kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 <ditulis  yas’a  يسعئ

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai  

  ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 
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 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدتّ

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata Sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-Qiya>s القياش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمّس

 ’<ditulis al-sama السمّاء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض

 ’ditulis ahl as-sunnah أهل السنّةّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah mencatat perkiraan penyalinan mushaf Al-Qur’an di 

Nusantara bermula sejak akhir abad ke-13.1 Namun, kenyataannya mushaf 

tertua di Nusantara baru ditemukan pada akhir abad ke-16, yaitu sebuah 

mushaf koleksi William Marsden yang dibuat pada Jumadilawal 993 H atau 

tepatnya pada tahun 1585 M.2 Pada periode awal, penyalinan mushaf 

dilakukan dengan cara tradisional yaitu tulis tangan. Tradisi penyalinan 

mushaf di Indonesia awalnya bertujuan untuk pengajaran baca-tulis huruf 

Al-Qur’an.3 Dalam perkembangannya, salinan mushaf semakin banyak 

diperlukan. Hal ini mendorong penyalinan mushaf dilakukan di berbagai 

kalangan. Seperti pesantren, kerajaan, bahkan penyalin naskah itu sendiri. 

Salah satu penyalin mushaf pada awal abad ke-19 adalah Abdullah bin 

Abdul Kadir Munsyi yang memperoleh uang dari jasa  menyalin  mushaf.  

Di  kalangan  kerajaan,  Mangkunegara  I  (1726-1796)  dilaporkan   pernah 

 
1 Fadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno Di Indonesia (Jakarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

RI, 2005), hal. Vii. 

2 Ali Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara”, dalam Filologi dan Islam Indonesia 

(Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 

Agama RI, 2010), hal. 189. 

3  Ali Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara”, hal. 190. 
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menyalin mushaf.4 Tradisi penyalinan mushaf ini berlangsung sampai akhir 

abad ke-19 atau awal abad ke-20.5 

Pada awalnya pelacakan terhadap koleksi mushaf Al-Qur’an kuno 

di Indonesia dilakukan oleh Puslitbang Lektur Keagamaan pada tahun 2003-

2005, kemudian pada tahun 2011-2015 dilanjutkan oleh Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an.6 Puslitbang menemukan sekitar 241 naskah mushaf 

yang ada di 18 wilayah di Indonesia. Sementara itu, Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an berhasil menemukan 422 mushaf kuno yang ditemukan 

di beberapa wilayah di Indonesia.7 Selain itu, di Bayt Al-Qur’an dan 

Museum Istiqlal terdapat 29 mushaf koleksi mushaf kuno, termasuk 

mushaf-mushaf yang berukuran besar, kecuali Mushaf Istiqlal. Sedangkan 

22 mushaf kuno lainnya, berumur lebih dari 50 tahunan yang ditulis di atas 

kertas dari kulit kayu (dluwang) maupun kertas Eropa yang ber-watermark.8 

Meskipun begitu, masih banyak mushaf kuno yang tersebar di Indonesia 

dan keberadaannya belum terekspos. 

 
4  Ali Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara”, hal. 192. 

5 Lestari Lenni, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal”, At-

Tibyan, vol. 1, no. 1 (2017), hal. 175. 

6 Ali Akbar, “MANUSKRIP AL-QUR’AN DI THAILAND SELATAN”, SUHUF, vol. 12, 

no. 2 (2019), hal. 373–92, https://jurnalsuhuf.kemenag.go.id/suhuf/article/view/488. 

7 Edi Prayitno, “Inkonsistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I 

Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf)” (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017). 

8 Asep Saefullah, “Aspek Rasm, Tanda Baca, dan Kaligrafi Pada Mushaf-Mushaf Kuno 

Koleksi Bayt Al-Qur’an & Museum Istiqlal Jakarta”, Suhuf, vol. 1, no. 1 (2008), hal. 94. 
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Mushaf kuno merupakan salah satu dari banyaknya naskah 

peninggalan budaya masa lalu. Dalam bahasa latin, naskah disebut dengan 

manuskrip yang berarti tulisan tangan,9 maka dalam penelitian mushaf kuno 

dapat pula disebut dengan manuskrip Al-Qur’an. Data-data manuskrip Al-

Qur’an yang ditemukan di Nusantara hingga saat ini telah terkumpul dalam 

bentuk foto, deskripsi naskah dan kajiannya,10 seperti pengkajian dari 

tinjauan filologi, baik kodikologi maupun tekstologi untuk mengungkap 

sejarah dan karakteristik sebuah manuskrip Al-Qur’an. Hal tersebut yang 

membuat kajian manuskrip Al-Qur’an masih eksis hingga saat ini.   

Sudah banyak akademisi yang meneliti beragam manuskrip Al-

Qur’an dengan berbagai macam sejarah dan karakteristiknya. Hal ini 

membuat penulis tertarik untuk meneliti salah satu manuskrip Al-Qur’an 

yang ditemukan di dusun Pundung, Imogiri, Bantul yaitu Manuskrip Al-

Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi.11 Karena manuskrip Al-Qur’an 

yang penulis temukan belum pernah diteliti, maka kajian ini diperlukan 

untuk mengetahui sejarah dan karakteristiknya. Hal demikian diharapkan 

dapat menambah inventaris keilmuan dalam kajian manuskrip Al-Qur’an. 

 
9 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994). 

10 Ali Akbar. “Manuskrip Al-Qur’ān Di Thailand Selatan: Koleksi dan Migrasi”, hal. 375. 

11 Penamaan manuskrip ini penulis simpulkan melalui kolofon yang terdapat di halaman 

paling akhir dalam manuskrip. Kolofon adalah catatan pada akhir teks mengenai kapan dan di mana 

teks itu selesai disalin. Lihat Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan 

Penelitian dan Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), 

hal. 61. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, penelitian 

ini dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah asal-usul Manuskrip Al-Qur’an Salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi? 

2. Apa saja karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pokok penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah asal-usul Manuskrip Al-Qur’an Salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi Dusun Pundung Wukirsari Imogiri Bantul. 

2. Mengetahui karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi Dusun Pundung Wukirsari Imogiri Bantul dalam 

tinjauan filologi.  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah 

manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian filologi yang berkaitan 

dengan manuskrip Al-Qur’an. Sebagai salah satu upaya pembelajaran 

umum mengenai urgensi penelitian manuskrip Al-Qur’an. 

2. Menjaga khazanah sejarah Islam yang terdapat dalam Manuskrip Al-

Qur’an Salinan Sayyid Muhammad Nayazi. 
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D. Telaah Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian di atas, telaah pustaka merupakan 

salah satu pemaparan singkat mengenai hasil-hasil riset penelitian 

terdahulu. Penulis harus mengakui bahwa penelitian tentang filologi ini 

bukan kajian yang pertama kali dilakukan, melainkan sudah ada penelitian 

terdahulu yang membahasnya. Berikut beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian penulis:  

Skripsi karya Edi Prayitno yang berjudul “Sejarah dan Karakteristik 

Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo Pleret Bantul D. I 

Yogyakarta (Kajian Filologi)”12 dan skripsi dengan judul “Sejarah dan 

Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Karim (Kajian 

Filologi)” yang ditulis oleh Muhammad Abdun Nur Asysya’bani.13 Kedua 

penelitian ini membahas sejarah dan karakteristik sebuah manuskrip mushaf 

Al-Qur’an, namun dengan manuskrip yang berbeda. Edi Prayitno 

menggunakan metode perbandingan dengan manuskrip lain untuk 

mengungkap sisi karakteristik manuskrip tersebut. Sedangkan Muhammad 

Abdun menggunakan metode naskah tunggal dengan edisi kritis, untuk 

menyampaikan naskah dan membenarkan kesalahan-kesalahan yang ada 

dalam manuskrip tersebut. 

 
12 Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo 

Pleret Bantul D. I Yogyakarta (Kajian Filologi)” (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

13 Muhammad Abdun Nur Asysya’bani, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-

Qur’an H. Abdul Karim (Kajian Filologi)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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Skripsi yang ditulis oleh Tati Rahmayani yang berjudul 

“Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Ghaffar”14 dan 

skripsi dengan judul “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Hadrat Al-Shaikh Kh. 

Ilyas Penarip” yang ditulis oleh Ika Maula Nur Fauziyah.15 Kedua penelitian 

ini mengkaji manuskrip menggunakan metode naskah tunggal dari aspek 

kodikologi dan tekstologi untuk dapat mengetahui asal usul sejarah pemilik 

manuskrip beserta karakteristiknya. Penelitian Tati Rahmayani lebih 

berfokus pada simbol dan iluminasi. Sedangkan penelitian Ika Maula 

berfokus pada rasm, harakat dan tanda wakaf. 

Skripsi yang ditulis oleh Alvyta Nur Handary dengan judul 

“Karakteristik Rasm dan Qira’at dalam Manuskrip Mushaf Kitab Al-Qur’an 

Koleksi Museum Sonobudoyo”.16 Penelitian tersebut membahas tentang 

karakteristik rasm dan qira>’at yang ada dalam manuskrip Kitab Al-Qur’an 

koleksi Museum Sonobudoyo. Dalam menganalisis rasm, Alvyta 

mengkomparasikan manuskrip Mushaf Kitab Al-Qur’an dengan Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia (Rasm Us|mani). Begitu juga dalam menganalisis 

qira>’at, yaitu dengan mengkomparasikan manuskrip Mushaf Kitab Al-

Qur’an dengan tujuh madzhab qira’at. 

 
14 Tati Rahmayani, “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Ghaffar” 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017). 

15 Ika Maula Nur Fauziyah, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Hadrat Al-Shaikh Kh. Ilyas 

Penarip” (Tulungagung: Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2020). 

16 Alvyta Nur Handary, “Karakteristik Rasm dan Qira’at dalam Manuskrip Mushaf Kitab 

Al-Qur’an Koleksi Museum Sonobudoyo” (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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Skripsi karya Ahmad Ulil Albab yang berjudul “Keragaman 

Manuskrip Al-Qur’an Koleksi Pura Pakualaman”.17 Dalam penelitian 

tersebut menyatakan bahwa terdapat lima manuskrip Al-Qur’an yang ada di 

Perpustakaan Pura Pakualaman. Peneliti menggunakan metode landasan, 

yakni meneliti salah satu satu mushaf yang diunggulkan berdasarkan sejarah 

dan karakteristiknya, sedangkan empat mushaf lainnya berfungsi sebagai 

pembanding. 

Skripsi yang ditulis oleh Hanifatul Asna dengan judul “Sejarah dan 

Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro (Kajian 

Filologi)”. Penelitian ini mengkaji tentang dua manuskrip mushaf Al-

Qur’an yang dinisbatkan sebagai peninggalan Pangeran Diponegoro melalui 

pendekatan filologi dengan tujuan megetahui bagaimana sejarah dan 

karakteristik kedua manuskrip tersebut. 

Artikel karya “Kajian Kondisi Fisik dan Seluk-Beluk Pernaskahan 

(Kodikologi)” yang ditulis oleh Eva Syarifah Wardah.18 Penelitian ini 

berfokus pada ilmu yang mempelajari seluk-beluk fisik manuskrip, yaitu 

kodikologi. Kemudian artikel yang berjudul “Mushaf Blawong Gogodalem: 

Interpretasi Sejarah Melalui Pendekatan Kodikologi” yang ditulis oleh Nor 

Lutfi Fais, dkk.19 Penelitian ini mengkaji empat manuskrip Al-Qur’an yang 

 
17 Ahmad Ulil Albab, “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura 

Pakualaman (Kajian Filologi)” (UIN Sunan Kalijaga, 2019). 

18 Syarifah Eva Wardah, “Kajian Kondisi Fisik dan Seluk-Beluk Penaskahan 

(Kodikologi)”, Tsaqofah, vol. 10, no. 1 (2012). 

19 Nor Lutfi Fais dkk, “Mushaf Blawong Gogodalem: Interpretasi Sejarah Melalui 

Pendekatan Kodikologi”, Suhuf, vol. 15, no. 1 (2022). 
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ada di desa Gogodalem dengan menggunakan pendekatan kodikologi dan 

sejarah. Kajian ini mencoba untuk memberikan interpretasi historis terhadap 

manuskrip Al-Qur’an yang ada di desa tersebut. 

Artikel yang ditulis oleh Ali Akbar yang berjudul “Manuskrip Al-

Qur’an dari Sulawesi Barat: Kajian Beberapa Aspek Kodikologi”20 dan 

“Manuskrip Al-Qur’an di Thailand Selatan: Koleksi dan Migrasi”.21 

Melalui pendekatan kodikologi, penelitian pertama mengkaji delapan 

manuskrip Al-Qur’an yang ada di Sulawesi Barat bahwa manuskrip tersebut 

merupakan tradisi penulisan mushaf Bugis dan dilengkapi dengan catatan 

qira>’at, kecuali satu mushaf di antara delapan mushaf yang dikaji dalam 

artikel ini. Penelitian kedua menghasilkan kesimpulan bahwa adanya 

migrasi mushaf antar wilayah Nusantara. 

Berdasarkan penjelasan mengenai telaah pustaka di atas, penelitian 

ini memiliki tema yang sama dengan penelitian yang sebelumnya yaitu 

kajian mengenai manuskrip Al-Qur’an. Namun penelitian ini memiliki 

objek dan spesifikasi kajian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Beberapa perbedaannya antara lain yaitu pertama, objek penelitian ini 

adalah manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi yang 

ditemukan di daerah Bantul dan belum pernah terjamah dalam ranah 

penelitian. Kedua, spesifikasi kajian dalam penelitian ini adalah meneliti 

 
20 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur’an dari Sulawesi Barat: Kajian Beberapa Aspek 

Kodikologi”, Suhuf, vol. 7, no. 1 (2014). 

21 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur’an di Thailand Selatan: Koleksi dan Migrasi”, Suhuf, vol. 

12, no. 2 (2019). 
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sejarah asal-usul dan karakteristik manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi, yang sebelumnya manuskrip Al-Qur’an ini belum 

pernah dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikatakan telah memiliki 

unsur pembaharuan dari penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori filologi yang 

meliputi aspek kodikologi dan tekstologi. Adapun penjelasan mengenai 

teori tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut: 

Kata filologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu “philologia” 

merupakan gabungan kata philos yang berarti teman dan logos yang berarti 

pembicaraan atau ilmu.22 Secara terminologi, filologi merupakan ilmu yang 

mempelajari karya tulisan masa lampau, untuk menetapkan keasliannya, 

bentuk semulanya, makna isi kandungannya, dan konteks penulisannya, 

bahkan sampai kemudian mengedit sebuah karya tulisan masa lampau 

menjadi sebuah buku yang layak dibaca (readable) oleh kalangan umum.23 

Objek kajian filologi berupa tulisan tangan yang merupakan 

peninggalan budaya masa lampau. Dalam istilah filologi, karya tulisan 

tangan peninggalan masa lampau disebut juga dengan naskah atau dalam 

bahasa latin disebut manuscript, sedangkan muatan dari tulisan tangan 

disebut dengan teks. Dengan demikian, objek kajian filologi adalah naskah 

 
22Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, hal. 2. 

23 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2022). 
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dan teks.24 Terdapat dua pendekatan yang berhubungan erat dengan kajian 

filologi, yaitu kodikologi dan tekstologi.25 Kedua pendekatan ini digunakan 

untuk menjelaskan kondisi fisik dan karakteristik manuskrip Al-Qur’an 

salinan Sayyid Muhammad Nayazi. Berikut penjelasannya: 

1. Kodikologi 

Kodikologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk atau semua 

aspek naskah, beberapa aspek di antaranya berupa bahan, umur, tempat 

penulisan, dan perkiraan penulis naskah.26 Dapat disimpulkan sebagai ilmu 

yang mempelajari wujud naskah.27 Kodikologi merupakan ilmu yang sudah 

lama dalam penelitian naskah, dan dapat berdiri sendiri tanpa 

memperhatikan isi teks naskah secara langsung karena memang cakupannya 

yang luas. 

2. Tesktologi 

Tekstologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk teks. Di 

antaranya meneliti penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra, 

penafsiran dan pemahamannya.28 Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

 
24 Edi Prayitno, Inkonsistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I 

Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf), (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal. 12.  

25 Ika Maula Nur Fauziyah, Manuskrip Mushaf Al-Qur’ān Hadrat Al-Shaikh Kh. Ilyas 

Penarip, (Tulungagung: Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2019), hal. 

9. 

26Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, hal. 56. 

27 Ade Iqbal Badrulzaman dan Ade Kosasih, “Teori Filologi dan Penerapannya: Masalah 

Naskah-Teks dalam Filologi”, Jumantara, vol. 9, no. 2 (2018), hal. 15. 

28Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, hal. 57. 
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tekstologi mencakup keseluruhan dari isi suatu naskah (teks), seorang akan 

dapat memahami isi kandungan suatu naskah dengan menggunakan 

pendekatan tekstologi.29 

F. Metode Penelitian 

Menurut kajian filologi, berdasarkan edisi yang telah berkembang 

terdapat beberapa metode yang pernah diterapkan melalui langkah kritik 

teks.30 Dari masing-masing metode berbeda penggunaan dan langkah-

langkahnya tergantung pada kualitas manuskrip yang ditemukan. Maka 

berdasarkan teori filologi penelitian ini menggunakan metode edisi naskah 

tunggal. Hal ini dikarenakan manuskrip yang diteliti merupakan salinan Al-

Qur’an yang ditulis secara individu. 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Mengenai masalah penelitian yang telah dijelaskan di atas, 

penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian kepustakaan dan 

lapangan karena penulis melakukan wawancara langsung dengan 

pemilik manuskrip Al-Qur’an, serta mengkaji manuskrip Al-Qur’an. 

Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yakni 

 
29 Ade Iqbal Badrulzaman dan Ade Kosasih, “Teori Filologi dan Penerapannya: Masalah 

Naskah-Teks dalam Filologi”, Jumantara 9, no. 2 (2018): hal. 17. 

30Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, hal. 66. 
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menyajikan data-datanya dalam bentuk kata-kata dan kalimat, artinya 

datanya tidak berbentuk angka.31 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang terbagi menjadi 

dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut 

rincian sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini 

adalah manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan, meliputi 

buku-buku pendukung, skripsi, jurnal, serta data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut rincian metode yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data kajian manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi, dari segi sejarah dan karakteristiknya. 

a. Observasi 

Pada metode observasi ini, penulis akan terjun langsung ke 

lapangan untuk mengkaji manuskrip dari seluk beluk kondisi fisik 

manuskrip dan isi kandungan manuskrip tersebut. 

 
31 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021). 
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b. Interview 

Metode interview dapat diartikan dengan wawancara. Pada 

metode ini, penulis akan mewawancarai pemilik atau ahli waris 

dari manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, 

serta kepada beberapa pihak dan lembaga yang berkaitan denga 

penelitian ini, untuk mengetahui informasi data sejarah dan kondisi 

sosio-historis pada saat manuskrip tersebut ditemukan. 

c. Dokumentasi 

Pada metode ini, penulis akan melakukan dokumentasi 

visual dalam bentuk foto untuk mengabadikan manuskrip Al-

Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, sehingga melalui 

dokumentasi ini bisa lebih mudah diakses di manapun. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analisis. Sebagaimana telah dijelaskan pada latar 

belakang masalah, penulis akan mengkaji sejarah dan karakteristik 

manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, yaitu melalui 

langkah-langkah mengumpulkan data penelitian dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kategori sub tema yang akan dibahas 

dalam penelitian ini meliputi data sejarah mengenai manuskrip Al-

Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi dan analisis karakteristik 

manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi berdasarkan 

aspek kodikologi dan tekstologi.  
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Data sejarah manuskrip Al-Qur’an didapatkan dari langkah 

wawancara dan penelusuran literatur sejarah. Mengenai analisis yang 

berkaitan dengan aspek kodikologi, didapatkan dari langkah observasi 

langsung terhadap manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad 

Nayazi, sehingga menghasilkan aspek-aspek kodikologi seperti analisis 

kondisi fisik manuskrip, media yang digunakan manuskrip, ukuran 

manuskrip, dan lain-lain. Selanjutnya, beberapa analisis yang berkaitan 

dengan aspek tekstologi. Pertama, dalam penentuan rasm, penulis 

melakukan perbandingan dengan kaidah rasm Us|ma>ni al-Suyu>t}i dan 

Mushaf Standar Indonesia. Kedua, dalam penentuan qira’at, penulis 

mengkomparasikan beberapa sampel bacaan dalam manuskrip Al-

Qur’an dengan tujuh imam qira>’at dalam kitab qira>’at karya Ibnu 

Mujahid, serta Mushaf Standar Indonesia sebagai acuan tambahan. 

Ketiga, dalam hal penentuan corrupt, ditentukan dengan langkah 

perbandingan dengan Mushaf Standar Indonesia.  

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut ini sistematika yang akan peneliti lakukan agar tidak keluar 

dari tujuan penelitian yang akan dibahas. Skripsi ini terdiri dari lima bab  

pembahasan yakni: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas peran teori filologi dan ruang lingkupnya 
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dalam penelitian manuskrip Al-Qur’an serta penjelasan mengenai kajian 

manuskrip Al-Qur’an di Indonesia. 

Bab ketiga, berisikan tentang sejarah manuskrip Al-Qur’an salinan 

Sayyid Muhammad Nayazi. Pembahasannya meliputi gambaran umum 

wilayah penemuan manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad 

Nayazi yaitu dusun Pundung Wukirsari, keberadaan Agama Islam di dusun 

Pundung, pemilik manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, 

asal-usul manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, tempat 

penyimpanan, perlakuan terhadap manuskrip Al-Qur’an, serta perkiraan 

waktu dan tempat penyalinan manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi. 

Bab keempat, diisi dengan karakteristik manuskrip Al-Qur’an 

Salinan Sayyid Muhammad Nayazi yang terbagi dalam dua sub bab, di 

antaranya yaitu: aspek kodikologi dan tekstologi.  

Bab kelima, sebagai penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran 

yang bersifat membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya: 

1. Manuskrip Al-Qur’an yang diteliti oleh penulis ialah manuskrip Al-

Qur’an yang ditulis oleh Sayyid Muhammad Nayazi, salah satu murid 

dari Sayyid ‘Abdullah S}idqi, pada tahun 1277 H/ 1860-1861 M. 

Manuskrip Al-Qur’an ini tidak memiliki judul, penulis menamai 

manuskrip Al-Qur’an ini dengan sebutan Manuskrip Al-Qur’an salinan 

Sayyid Muhammad Nayazi. Walaupun manuskrip Al-Qur’an ini 

memiliki kolofon, namun sejarah pasti dari mana asal manuskrip ini 

tidak terdeteksi. Manuskrip Al-Qur’an ini dimiliki Mbah Ponco Ikromo. 

Keluarga menduga ada dua asumsi mengenai asal-usul benda 

peninggalan Mbah Ponco, khususnya Manuskrip Al-Qur’an salinan 

Sayyid Muhammad Nayazi. Pertama, manuskrip Al-Qur’an serta benda 

peninggalan yang lain didapatkan dari leluhurnya atau warisan leluhur 

Mbah Ponco yang diasumsikan merupakan pasukan Pangeran 

Diponegoro. Hal ini dibuktikan dengan adanya pohon sawo yang 

tumbuh menjulang tinggi di depan dan di belakang rumah Mbah Ponco. 

Serta bukti adanya benda peninggalan selain manuskrip Al-Qur’an, 

yaitu senjata berupa keris dan tombak. Kedua, kemungkinan manuskrip 

Al-Qur’an tersebut dahulu didapatkan oleh Mbah Ponco dari jaringan 
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ulama Wonokromo Pleret Bantul, yang berkaitan dengan pihak Keraton 

Yogyakarta. Karena diasumsikan Mbah Ponco dahulu menimba ilmu 

agama Islam di Wonokromo.  

2. Karakteristik manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi: 

Pertama, Aspek kodikologi. Manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi memiliki ukuran panjang dan lebar 16 cm x 9,8 cm 

dan ketebalannya yaitu 2,7 cm. Rata-rata ukaran kertas manuskrip 

adalah 15,7 – 15,9 cm, kemudian lebar kertas adalah 10 – 10,1 cm. 

Kondisi fisik manuskrip Al-Qur’an pada saat penelitian berlangsung, 

keadaannya utuh tiga puluh juz dengan keseluruhan jumlah halaman 

yaitu 626, lengkap dengan doa khatmil qur’an beserta kolofon. Pada 

setiap halamannya terdapat 15 baris kecuali pada halaman surat al-

Fatih}ah dan awal al-Baqarah yaitu 7 baris. Sampul manuskrip berwarna 

coklat tua terbuat dari kulit binatang. Jenis kertas yaitu kertas Eropa 

yang tidak ber-watermark serta tidak memiliki garis tebal dan tipis. 

Iluminasi yang terdapat dalam manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi terletak pada halaman pada halaman surat al-

Fatih}ah dan awal al-Baqarah dengan menggunakan warna emas dan 

ragam warna lainnya. Kedua, Aspek tekstologi. Manuskrip Al-Qur’an 

salinan Sayyid Muhammad Nayazi menggunakan rasm campuran antara 

rasm Imla>’I dan beberapa kata tertentu rasm Us|ma>ni. Secara umum 

manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi menggunakan 

qira>’at Imam ‘As}im riwayat H}afs}. Penggunaan tanda baca atau harakat 
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sama seperti harakat pada Al-Qur’an zaman sekarang, hanya saja pada 

manuskrip ini tidak menggunakan harakat d}ammah panjang. 

Penggunaan tanda tajwid pada manukrip ini variatif, hal ini berkaitan 

dengan berbagai ilmu yang telah dipelajari oleh penyalin. Terdapat 

beberapa ragam penggunaan tanda wakaf dalam manuskrip Al-Qur’an 

salinan Sayyid Muhammad Nayazi yang ditulis dengan tinta berwarna 

merah. Secara umum, peletakkan tandanya ditemukan di pertengahan 

ayat atau di akhir ayat. Simbol-simbol yang terdapat dalam manuskrip 

Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi, yaitu simbol kepala 

surat, ayat sajdah dan ragam simbol pembagian teks Al-Qur’an seperti 

simbol awal juz, persetengah juz, akhir ayat, dan tanda h}izb.  

B. Saran-saran 

Berakhirnya penelitian ini bukan berarti kajian dalam peneltian ini 

tidak dapat dikaji lebih lanjut. Justru dengan adanya penelitian ini, akan 

menjadi pengantar untuk penelitian selanjutnya. Karena penulis juga 

mengakui bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga sangat 

mungkin jika ditemukan kesalahan baik penulisan maupun penjelasan 

dalam penelitian ini. 

Penulis memiliki beberapa saran bagi mahasiwa Ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir dalam meneliti manuskrip Al-Qur’an: 

1. Melakukan pra penelitian sebelum memutuskan meneliti objek 

penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut dilakukan agar 
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peneliti mengetahui poin-poin apa saja yang perlu dibahas dalam 

penelitian. 

2. Melakukan riset tentang sosio-historis, hal ini sangat membantu 

dalam menganalisis sejarah manuskrip. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan qira>’at 

dalam manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid Muhammad Nayazi. 

4. Penelitian lebih lanjut dan mendetail mengenai iluminasi dan 

simbol yang ada dalam manuskrip Al-Qur’an salinan Sayyid 

Muhammad Nayazi.  
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